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Abstract: Vocational education holds a dual role: developing technical competence and preserving local culture, exemplified by the Traditional Hair Bun course. This study aims to conduct a comparative analysis of the implementation of innovative learning strategies (Problem-Based Learning and Project-Based Learning) at two vocational institutions, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) and Universitas Negeri Medan (UNIMED), to identify implementation patterns and the sources of constraints hindering student creativity. This qualitative research, using a Collective Case Study design, employed data triangulation from in-depth interviews with lecturers, analysis of Semester Learning Plans (RPS) documents, and contextual observastions. Thematic analysis results reveal that the implementation of Problem-Based Learning and Project-Based Learning is not yet optimal due to curricular distortion, where rigid assessment rubrics emphasize standard form reproduction over exploration, and operational constraints (inadequate infrastructure and AI adaptation challenges). The conclusion is that the current strategies tend to revert to reproductive practices, hence recommending a more focused model intervention through the integration of Inquiry-Based Learning and Case-Based Learning. Inquiry-Based Learning will encourage self-discovery to transcend rigid norms, while Case-Based Learning trains critical analysis and the formulation of innovative, applicable solutions.
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Abstrak: Pendidikan kejuruan mengemban peran ganda yaitu mengembangkan kompetensi teknis dan melestarikan budaya lokal, seperti pada mata kuliah Sanggul Tradisional. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara komparatif implementasi strategi pembelajaran inovatif (Problem-Based Learning dan Project- Based Learning) di dua institusi kejuruan, yaitu Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan Universitas Negeri Medan (UNIMED) untuk mengidentifikasi pola penerapan dan sumber kendala yang menghambat kreativitas mahasiswa. Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus kolektif (Comparative Case Study) ini menggunakan triangulasi data dari wawancara mendalam dengan dosen, analisis dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS), dan observasi langsung. Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa implementasi Problem-Based Learning dan Project- Based Learning belum optimal karena adanya distorsi kurikuler, dimana rubrik penilaian yang kaku menekankan standarisasi bentuk baku (reproduksi) alih-alih eksplorasi serta kendala operasional berupa sarana prasarana dan adaptasi AI. Simpulan menunjukkan strategi yang ada cenderung kembali ke praktik reproduktif, sehingga direkomendasikan intervensi model yang lebih terarah melalui integrasi Inquiry-Based Learning dan Case-Based Learning. Inquiry-Based Learning akan mendorong penemuan mandiri untuk melampaui pakem kaku, sementara Case-Based Learning akan melatih analisis kritis dan perumusan solusi inovatif yang aplikatif.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Inovatif, Sanggul Tradisional, Kreativitas, Pelestarian Budaya, Studi Kasus Kolektif.


PENDAHULUAN
Pendidikan kejuruan memegang peran strategis ganda yang kompleks, yaitu bukan hanya dituntut untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan kompetensi teknis unggul, melainkan juga bertindak sebagai agen untuk melestarikan warisan budaya lokal. Keseimbangan antara kedua mandat tersebut menjadi sebuah tantangan kurikulum inti di institusi kejuruan saat ini. Program studi Pendidikan Tata Rias memiliki mata kuliah berbasis praktik tradisional, salah satunya pada Sanggul Tradisional, sebagai perwujudan nyata dari upaya pelestarian. Sanggul bukan hanya penataan rambut, melainkan artefak budaya yang menuntut penguasaan pakem (bentuk baku) yang akurat dan memiliki nilai sejarah mendalam.
Pembelajaran Sanggul Tradisional saat ini berada dalam ketegangan pedagogis antara kewajiban reproduksi teknik baku untuk menjaga keaslian budaya, dan kebutuhan untuk mendorong inovasi serta kreativitas agar warisan ini tetap relevan di pasar modern. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills / HOTS) dan menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap kebutuhan Abad ke-21, pendidikan tinggi kejuruan didorong mengadopsi strategi pembelajaran inovatif berpusat pada peserta didik, seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL). Model ini secara teoretis ideal untuk mendorong eksplorasi dan solusi kreatif.
Namun, muncul permasalahan krusial mengenai kualitas implementasi strategi PBL dan PjBL dalam ranah kejuruan yang terikat kuat pada standar teknis dan pakem budaya. Analisis dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Sanggul Tradisional di Universitas Negeri Jakarta, misalnya menunjukkan adanya konflik kurikuler laten, dimana kriteria penilaian yang kaku (prescriptive) cenderung menekankan standarisasi bentuk baku (reproduksi) alih-alih eksplorasi ide. Penekanan rigid pada teknis ini, meskipun vital untuk pelestarian, secara tidak langsung membatasi ruang mahasiswa untuk menciptakan ide atau inovasi. Lebih lanjut, kendala operasional seperti keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak sesuai standar industri, serta tantangan dalam mengelola pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) agar berfungsi sebagai mitra pengembangan ide, menambah kompleksitas di lapangan. 
Kesenjangan penelitian (State of the Art) pada kajian literatur mayoritas berfokus pada efektivitas PBL dan PjBL di ranah teknik, bisnis, atau kesehatan, serta studi mengenai Inquiry-Based Learning (IBL) dan Case-Based Learning (CBL) secara terpisah. Belum ada kajian studi kasus kolektif yang menganalisis secara komparatif realita penerapan strategi inovatif di dua institusi kejuruan yang berbeda, sekaligus mengidentifikasi secara detail hambatan implementasi yang dialami dosen, terutama dalam konteks pelestarian budaya yang sangat spesifik seperti sanggul tradisional.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan melakukan analisis komparatif empiris terhadap implementasi strategi pembelajaran inovatif (PBL dan PjBL) di Universitas Negeri Jakarta dan Universitas Negeri Medan. Tujuan utamanya adalah mengidentifikasi pola penerapan model, perbedaan fokus kurikulum, serta sumber kendala signifikan yang menghambat pengembangan kreativitas mahasiswa pada mata kuliah Sanggul Tradisional.
Kontribusi teoretis penelitian ini untuk memperkaya kajian literatur pedagogi kejuruan mengenai kualitas implementasi model PBL dan PjBL dalam konteks pelestarian budaya. Kontribusi praktisnya adalah menyediakan justifikasi ilmiah untuk merumuskan model pembelajaran yang lebih terarah, yaitu dengan mengintegrasikan model Inquiry-Based Learning (IBL) dan Case-Based Learning (CBL) sebagai solusi untuk mengoptimalkan efektivitas strategi pembelajaran sanggul tradisional di masa depan, mengatasi kelemahan model yang cenderung kembali pada praktik reproduktif.

METODE
1. Desain Penelitian dan Pendekatan Ontologis
Penelitian ini mengadopsi pendekatan Kualitatif Interpretatif yang menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dalam konteks alamiahnya. Secara ontologis, penelitian ini bertujuan menafsirkan bagaimana realitas implementasi strategi pembelajaran inovatif pada mata kuliah Sanggul Tradisional dikonstruksi oleh pengalaman dosen di lapangan. Desain yang digunakan adalah Studi Kasus Kolektif (Collective Case Study), di mana dua kasus individu yang memiliki fokus permasalahan yang identik dikaji secara komparatif. Kedua kasus yang menjadi fokus perbandingan adalah implementasi strategi pembelajaran di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan Universitas Negeri Medan (UNIMED). Analisis komparatif lintas kasus (cross-case analysis) berfungsi untuk mengidentifikasi pola kolektif penerapan, menggeneralisasi sumber kendala, serta merumuskan rekomendasi model solusi yang kuat dan valid secara empiris di lingkungan pendidikan kejuruan.
1. Partisipan dan Lokasi Penelitian
Penentuan partisipan penelitian dilakukan dengan teknik pencuplikan bertujuan (Purposive Sampling) untuk memastikan bahwa informan adalah individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung yang mendalam (rich information) terkait dengan isu yang diteliti. Partisipan kunci adalah dosen pengampu mata kuliah Sanggul Tradisional dari kedua institusi studi kasus (UNJ dan UNIMED) yang terlibat langsung dalam perancangan kurikulum dan implementasi strategi pembelajaran inovatif (PBL dan PjBL). Lokasi penelitian dipilih secara strategis di dua institusi kejuruan yang berbeda secara geografis dan konteks kurikuler untuk memperkaya hasil komparasi. Partisipan secara resmi memberikan persetujuan lisan dan tertulis (informed consent) untuk diwawancarai dan direkam.
1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui proses triangulasi sumber dan metode yang intensif untuk menjamin keabsahan dan ketepatan temuan. Teknik pengumpulan data meliputi:
1.    Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Dilaksanakan dengan instrumen pedoman wawancara semi-terstruktur. Wawancara berfokus pada eksplorasi pandangan dan pengalaman dosen terkait efektivitas PBL/PjBL, konflik antara standarisasi pakem budaya dan tuntutan kreativitas, kendala operasional (sarana-prasarana), dan tantangan pedagogi dalam mengelola pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) oleh mahasiswa.
1.    Analisis Dokumen
Dokumen formal seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), silabus, dan rubrik penilaian mata kuliah Sanggul Tradisional dari kedua institusi dianalisis untuk mengidentifikasi kriteria penilaian yang bersifat preskriptif dan berpotensi menyebabkan distorsi kurikuler dalam praktik.
1.    Observasi Kontekstual
Observasi non-partisipan dilakukan di lingkungan kelas Sanggul Tradisional untuk memverifikasi kesesuaian antara deskripsi kurikulum (RPS) dengan praktik nyata di kelas dan untuk mengamati secara langsung kondisi sarana prasarana yang mendukung atau menghambat implementasi proyek kreatif mahasiswa.
1. Prosedur Analisis Data dan Kredibilitas
Analisis data dilakukan secara induktif dan iteratif mengikuti tahapan Analisis Tematik (Thematic Analysis). Tahapan analisis data diawali dengan reduksi data (transkripsi verbatim dan seleksi data relevan) yang dilanjutkan dengan pengkodean terbuka (Open Coding) untuk memberikan label konseptual pada segmen-segmen teks data. Kode-kode yang serupa kemudian dikelompokkan menjadi sub-tema dan tema utama, yang pada akhirnya mendefinisikan temuan kritis penelitian. Tema-tema tersebut selanjutnya diuji melalui analisis komparatif lintas kasus untuk menyusun kesimpulan kolektif dan membedah kekhasan praktik di UNJ dan UNIMED. Untuk memastikan kredibilitas temuan (trustworthiness), selain menggunakan triangulasi, dilakukan juga konfirmasi partisipan (Member Checking), di mana interpretasi dan kesimpulan hasil analisis dikonsultasikan kembali kepada informan untuk memverifikasi akurasi representasi temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pola Implementasi Strategi Komparatif: Distorsi Kurikuler
Analisis data lintas kasus mengukapkan adanya pola implementasi yang berbeda namun menghasilkan kendala kolektif yang serupa, yaitu adanya ketegangan antara strategi pembelajaran inovatif dan tuntutan kaku pelestarian budaya.
1) Fokus Kurikulum dan Distorsi di Universitas Negeri Jakarta
Kasus di Universitas Negeri Jakarta menunjukkan bahwa implementasi strategi Project-Based Learning (PjBL) telah diarahkan pada Student-Centred Learning (SCL). Namun, penelusuran terhadap dokumen RPS mata kuliah Sanggul Tradisional di Universitas Negeri Jakarta menunjukkan adanya konflik kurikuler laten. Rubrik penilaian secara eksplisit mencantumkan kriteria yang sangat preskriptif, seperti: ”Bentuk sanggul: kokoh, serta halus, bentuk sesuai dengan kriteria bentuk sanggul tradisional, serta tidak terdapat kesalahan pada bentuk” (Sanjaya, 2021). Penekanan yang berlebihan pada standarisasi dan reproduksi teknis ini, meskipun penting untuk mempertahankan pakem budaya, secara operasional mereduksi hakikat PjBL sebagai strategi eksplorasi dan inovasi. Dalam praktiknya, PjBL di Universitas Negeri Jakarta cenderung berubah menjadi upaya replikasi model sempurna yang bertujuan memenuhi kriteria baku RPS. Hal ini dikonfirmasi oleh temuan di lapangan bahwa mahasiswa cenderung meniru model yang ada daripada menciptakan ide baru, yang mengakibatkan distorsi fokus dari inovasi ke reproduksi. 
2) Fokus Inovasi yang terbatas di Universitas Negeri Medan
Berbeda dengan Universitas Negeri Jakarta, kasus di Universitas Negeri Medan menunjukkan upaya yang lebih kuat dalam mendorong fokus inovasi dan pengembangan ide melalui Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL). Informan menyatakan bahwa strategi yang diterapkan bertujuan agar mahasiswa mampu melakukan riset dan menghasilkan buah atau ide yang baru. Meskipun demikian, dorongan inovasi ini tetap dibatasi oleh tuntutan Kurikulum Outcome-Based Education (OBE) yang mengharuskan target luaran yang terstruktur. Hasilnya, upaya inovasi seringkali masih terbentur pada kebutuhan untuk menyelaraskan kebebasan berkreasi dengan standarisasi kurikulum kejuruan, yang rentan pada target teknis yang kaku. Kedua kasus ini menunjukkan bahwa strategi inovatif yang diterapkan tidak secara inheren menjamin hasil yang inovatif jika berbenturan dengan sistem penilaian yang rigid. 
Tabel 1. Pola Implementasi Strategi Pembelajaran Inovatif Komparatif
	Aspek Implementasi
	Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
	Universitas Negeri Medan (UNIMED)

	Strategi Utama
	Project-Based Learning (PjBL)
	Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL)

	Fokus Kurikuler
	Standarisasi teknis dan kepatuhan pakem baku

	Pengembangan ide dan riset inovasi

	Kendala Internal
	Rubrik penilaian kaku yang menyebabkan distorsi kurikuler menuju reproduksi

	Tuntutan Outcome-Based Education (OBE) membatasi inovasi dengan target terstruktur

	Hasil Praktik
	Praktik cenderung instruksional atau meniru model yang telah ada
	Dorongan inovasi tetap terhalang oleh tuntutan standarisasi kurikulum kejuruan



B. Kendala Kolektif Implementasi dan Hambatan Kreativitas
Analisis tematik mengidentifikasi dua kendala utama yang dihadapi oleh dosen secara kolektif di kedua institusi yang secara fundamental menghalangi optimalisasi efikasi strategi pembelajaran inovatif.
1) Kendala Operasional: Sarana dan Prasarana (Sarpras)
Informan dari kedua institusi secara eksplisit menyoroti keterbatasan sarana dan prasarana (Sarpras) sebagai hambatan nyata. Proyek otentik dalam PjBL memerlukan fasilitas yang otentik dan sesuai dengan standar industri untuk memungkinkan mahasiswa menguji dan merealisasikan ide inovatif mereka. Kualitas Sarpras yang belum memadai mengakibatkan mahasiswa terhambat untuk sepenuhnya mengimplementasikan konsep kreatif yang mereka rancang. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran se-inovatif apapun akan kehilangan efektivitasnya tanpa dukungan konteks fisik yang memadai.
2) Kendala Teknologi Baru: Adaptasi Kecerdasan Buatan (AI)
Isu krusial yang sama-sama dihadapi oleh dosen adalah tantangan adaptasi Kecerdasan Buatan (AI) di lingkungan akademik. Ditemukan adanya risiko penyalahgunaan AI, dimana mahasiswa cenderung menggunakan AI sebagai alat reproduksi instan atau sumber jawaban 100% bukan sebagai mitra dalam pembelajaran berbasis penemuan. Dalam konteks sanggul tradisional, hal ini berpotensi merusak proses kreativitas yang menunutut eksplorasi bahan dan teknik secara manual. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya panduan pedagogi yang spesifik mengenai bagaimana mengintegrasikan AI secara etis dan produktif, yaitu sebagai alat bantu pengumpulan data besar atau analisis tren pasar, bukan sebagai pengganti proses berpikir kreatif (Sardi et al., 2024)
C. Justifikasi Empiris Untuk Optimasi Model Pedagogi 
Temuan komparatif menegaskan bahwa strategi PBL dan PjBL yang diterapkan saat ini belum cukup efektif untuk memecahkan konfik kurikuler (reproduksi vs. inovasi) dan kendala operasional-teknologis. Model yang ada cenderung mudah kembali pada praktik reproduktif akibat tekanan kriteria penilaian yang kaku.
Oleh  karena itu, diperlukan optimasi model pedagogi yang lebih terarah. Justifikasi ini didukung oleh informan yang merekomendasikan integrasi simultan antara Inquiry—Based Learning (IBL) dan Case-Based Learning (CBL) dengan PBL/PjBL.
1) Peran Inquiry-Based Learning (IBL)
Integrasi IBL akan menuntut mahasiswa untuk melakukan penemuan mandiri (self-discovery) dan eksplorasi yang melampaui tuntutan kriteria baku RPS (Susilowati, 2020). IBL mendorong mahasiswa untuk merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan sendiri, sehingga secara aktif melawan kecenderungan reproduksi.
2) Peran Case-Based Learning (CBL)
Model Case-Based Learning akan melatih mahasiswa melakukan analisis kritis terhadap kasus nyata, misalnya pada kasus desain sanggul yang gagal, atau tren inovasi sanggul di industri, serta memastikan bahwa solusi inovatif yang mereka hasilkan bersifat aplikatif dan kontekstual (Sahin & Yilmaz, 2024). CBL juga dapat menjadi kerangka kerja yang efektif untuk mengajarkan analisis etis dan produktif terhadap pemanfaatan AI.
	Hasil studi kasus kolektif ini berfungsi sebagai analisis kebutuhan (needs assessment) yang secara empiris membenarkan perlunya intervensi melalui integrasi IBL dan CBL untuk mengatasi kelemahan strategi pembelajaran inovatif yang ada dan mengoptimalkan pengembangan kreativitas mahasiswa dalam konteks pelestarian budaya.

KESIMPULAN
[bookmark: _heading=h.3znysh7]Penelitian studi kasus kolektif yang menganalisis implementasi strategi pembelajaran inovatif (PBL dan PjBL) pada mata kuliah Sanggul Tradisional di Universitas Negeri Jakarta dan Universitas Negeri Medan menyimpulkan bahwa strategi yang diterapkan saat ini belum mencapai efektivitas optimal dalam menyeimbangkan antara tuntutan penguasaan pakem pelestarian budaya dan pengembangan kreativitas mahasiswa. Kesenjangan ini dipicu oleh tiga faktor kolektif yang saling terikat. Pertama, ditemukannya distorsi kurikuler yang diakibatkan oleh konflik antara filosofi strategi inovatif dengan rubrik penilaian RPS yang bersifat rigid. Penekanan kaku pada standarisasi bentuk baku (reproduksi teknis) secara inheren mengarahkan praktik pembelajaran kembali ke model instruksional-reproduktif, sehingga membatasi ruang eksplorasi ide. Kedua, keterbatasan operasional berupa sarana dan prasarana yang tidak sesuai standar industri menghambat mahasiswa merealisasikan proyek otentik secara optimal. Terakhir, terdapat tantangan adaptasi teknologi baru terkait penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) yang tanpa panduan pedagogi spesifik, berpotensi disalahgunakan sebagai alat reproduksi instan alih-alih sebagai mitra penemuan. Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa strategi PBL dan PjBL yang ada cenderung kembali pada praktik pengajaran reproduktif, yang memerlukan intervensi model pedagogi yang lebih terarah.
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